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ABSTRAK 

 
Indonesia merupakan daerah rawan gempa karena merupakan daerah pertemuan 

tiga lempeng tektonik besar yaitu lempeng Indo-Australia, lempeng Eurasia dan 

lempeng Pasifik. Lempeng Indo-Australia bertumbukan dengan lempeng Eurasia 

di lepas pantai Sumatera, Jawa dan Nusa Tenggara sedangkan lempeng Pasifik di 

utara Papua dan Maluku Utara. 

 

Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah melakukan perencanaan struktur gedung 

beton bertulang tidak beraturan tahan gempa berdasarkan peraturan SNI 02-1726-

2002 dan FEMA 450, dan pembahasan meliputi gaya geser dasar akibat beban 

gempa dengan analisis statik ekivalen dan analisis dinamik respons spektrum, 

peralihan lantai atap, dan perencanaan meliputi balok, kolom, dan pondasi. 

 

Dari hasil analisis gedung ini, balok dan kolom yang didesain dengan 

menggunakan beban gempa berdasarkan SNI 02-1726-2002 dan FEMA 450 

memberikan hasil yang berbeda. Nilai gaya geser nominal arah-x (Vx) untuk 

metode A dan B mempunyai perbedaan sebesar 60,8% dan arah-y (Vy) untuk 

metode A dan B mempunyai perbedaan sebesar 60,8%, sedangkan nilai gaya 

geser nominal arah-x dan arah-y untuk metode C dan D mempunyai perbedaan 

sebesar 0%. Hasil desain tulangan lentur pada balok, metode A memiliki jumlah 

tulangan lebih banyak dibandingkan dengan metode B, C dan D. Sedangkan hasil 

desain untuk kolom dan pondasi mempunyai perbedaan sebesar 0%. Secara 

umum, metode SNI 02-1726-2002 dan FEMA 450 memberikan perbedaan hasil 

perhitungan yang tidak signifikan. 

 

 

Kata kunci: Gedung beton bertulang, Gedung tidak beraturan, SNI 02-1726-2002, 

FEMA 450 dan Desain. 
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ABSTRACT 

 
Indonesia is sensitive region quakes because be meeting region three plates 

tektonic big that is plate Indo-Australia, plate Eurasia and Pacific plate. Plate 

Indo-Australia knock against with plate Eurasia at offshore Sumatera, Java and 

Nusa Tenggara while pacific plate at north Papua and Maluku north. 

 

Task writing aim ends this do irregular reinforced concrete building structure 

planning holds back to quake based on regulation sni 02-1726-2002 and fema 

450,  and discussion covers style shifts base load consequence quakes with 

analysis statik equivalent and spectrum response dynamic analysis, roof floor 

transition,  and planning covers beam, column,  and foundation. 

 

from this building analysis result, beam and column that design by using load 

quakes based on sni 02-1726-2002 and fema 450 give different result. style value 

shifts nominal arah-x (vx) for method a and b has difference as big as 60,8% and 

arah-y (vy) for method A and B has difference as big as 60,8%, while style value 

shifts nominal arah-x and arah-y for method C and D has difference as big as 0%. 

design result tulangan bent in beam, method A has total tulangan more many 

compared with method B, C and D. while design result for column and has 

difference as big as 0%. in general, method sni 02-1726-2002 and fema 450 give 

calculation result difference not significant. 

 

Keyword: Reinforced Concrete Building, Irregular Building, SNI 02-1726-2002, 

FEMA 450 and Design. 
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A0 : Percepatan puncak muka tanah akibat pengaruh gempa rencana 

Ag : Luas bruto penampang, mm
2
 

Am : Percepatan respons maksimum atau Faktor Respons Gempa Maksimum 

pada Spektrum Respons Gempa Rencana 

Ap : Luas penampang ujung tiang, mm
2
 

As : Luas tulangan yang diperlukan, mm
2 

Asi : Luas tulangan yang digunakan, mm
2 

Asmin : Luas tulangan minimum, mm
2 

Asmax : Luas tulangan maksimum, mm
2 

Ast : Luas total tulangan longitudinal, mm
2 

Av : Luas tulangan, mm
2 

B : Lebar efektif flens tekan dari komponen struktur, mm 

bw : Lebar badan atau diameter penampang lingkaran, mm 

C : Faktor respons gempa dinyatakan dalam percepatan gravitasi 

C1 : Nilai faktor respons gempa yang didapat dari spektrum respons gempa 

rencana untuk waktu getar alami fundamental dari struktur gedung 

d : Tinggi efektif penampang, mm 

E : Modulus elastisitas, MPa 

Ec : Modulus elastisitas beton, MPa 

Es : Modulus elastisitas baja, Mpa 

'

cf  : Kuat tekan beton yang disyaratkan, Mpa 

Fi : Beban gempa nominal statik ekuivalen 

FK : Faktor Keamanan (Safety Factor) 

fs : Gesekan selimut satuan, kg/cm
2
 

fy : Kuat leleh tulangan yang disyaratkan, MPa 

fyh : Kuat leleh tulangan transversal yang disyaratkan, MPa 

g : Percepatan gravitasi 

h : Tebal total komponen struktur, mm 
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hi : Ketinggian lantai tingkat ke-i, diukur dari taraf penjepitan lateral 

hx : Spasi horizontal maksimum untuk kaki-kaki sengkang tertutup atau 

sengkang ikat pada semua muka kolom, mm 

h1 : Lebar kolom, mm 

h2 : Panjang kolom, mm 

I : Faktor keutamaan gedung 

k : Eksponen yang terkait untuk periode struktur 

L : Panjang bentang, mm 

Ln : Bentang bersih, mm 

Mu : Momen terfaktor pada penampang, Nmm 

nti : Jumlah tulangan yang dipakai, batang 

p : Keliling tiang, mm 

Pn : Kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas yang diberikan, N 

Pu : Beban aksial terfaktor, N 

qc : Tahanan ujung konus, kg/cm
2
 

qc1 : Harga qc rata-rata pada kedalaman 0,7D–4D di bawah ujung tiang 

qc2 : Harga qc rata-rata pada kedalaman 8D di atas ujung tiang 

Qp : Daya dukung ujung tiang, kg 

Qs : Daya dukung selimut tiang, kg 

R : Faktor reduksi gempa 

Rm : Faktor reduksi gempa maksimum 

s : Jarak antar sengkang, mm 

sx : Spasi longitudinal tulangan transversal dalam rentang panjang l0 , mm 

T : Waktu getar alami struktur, detik 

Vc : Kuat geser nominal yang dipikul oleh beton, N 

Ve : Gaya geser rencana, N 

Vn : Kuat geser nominal, N 

Vs : Gaya geser, N 

Vs,max : Gaya geser maksimum, N 

Vu : Gaya geser terfaktor pada penampang, N 

Wi : Berat lantai tingkat ke-i, termasuk beban hidup yang sesuai 

α : Rasio kekakuan lentur penampang balok terhadap kekakuan lentur pelat 
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dengan lebar yang dibatasi secara lateral oleh garis-garis sumbu tengah 

dari panel yang bersebelahan (bila ada) pada tiap sisi balok 

αm : Nilai rata-rata α untuk semua balok pada tepi-tepi dari suatu panel 

 : Rasio bentang bersih dalam arah memanjang terhadap arah memendek 

dari pelat dua arah 

γbeton : Berat jenis beton 

δm : Rasio antara simpangan maksimum struktur gedung akibat pengaruh 

gempa rencana pada saat mencapai kondisi di ambang keruntuhan 

δy : Simpangan struktur gedung pada saat terjadinya pelelehan pertama 

μ : Faktor daktilitas struktur gedung 

μm : Faktor daktilitas maksimum 

 : Rasio tulangan tarik non-prategang 

’ : Rasio tulangan tekan non-prategang 

 


